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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Usaha memecah batu merupakan salah satu usaha kecil di Desa Rebug Kecamatan Kemiri Kabupaten Pur-
Diterima Desember 2012 worejo, usaha ini didominasi oleh kaum perempuan. Usaha memecah batu ini merupakan usaha sambilan
Disetujui Januari 2013 yang dilakukan oleh para perempuan sehingga penghasilan dari usaha ini mampu berkontribusi terhadap
Dipublikasikan Februari 2013 Pemenuhan kebutuhan keluarga. . ‘

Mengingat akan manfaatnya yang besar dan usaha kasar ini yang dilakukan oleh kaum per-
empuan demi berkontribusi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Permasalahan yang dikaji dalam pe-
Keywords: nelitian ini adalah : (1) Bagaimanakah usaha perempuan pemecah batu di Desa Rebug Kecamatan Kemiri
Perempuan, Usaha, Pendapa- Kabupaten Purworejo?. (2) Bagaimana tingkat pendapatan dan kebutuhan rumah tangga perempuan
tan, Kebutuhan, Perempuan  pemecah batu?. (3) Bagaimana kendala usaha perempuan pemecah batu di desa Rebugdan bagaimana
Pemecah Batu, kecamatan solusi menghadapi kendala tersebut?. (4) Berapa besar kontribusi yang diberikan perempuan pemecah batu
di Desa Rebug Kec. Kemiri Kab. Purworejo terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga?.

Women. Business. In- Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh perempuan pemecah di Desa Rebug Kecamatan
) ’ Kemiri Kabupaten Purworejo sebanyak 37perempuan pemecah batu). Pengumpulan data menggunakan
Come{ Needs, Woment metode angket, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode alat analisis
breaking Stones, Subdis- presentase kontribusi pendapatan.
trict Kemiri-Purworejo Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) Dilihat dari hasil penelitian rata-rata tingkat pen-
dapatan perempuan dari usaha memecah batu di Rebug Kecamatan Kemiri kabupaten Purworejo adalah
sebesar Rp 360.135;00. Pendapatan tertinggi sebesar Rp 500.000;00 dan pendapatan terendah sebesar Rp
300.000;00. (2) Berdasarkan analisis persentase kontribusi pendapatan usaha perempuan pemecah batu
terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga diperoleh pendapatan perempuan sebagai pemecah batu ber-
pengaruh terhadap pendapatan total rumah tangga sebesar 39,45%. (3) Berdasarkan analisis persentase
kontribusi pendapatan usaha perempuan pemecah batu terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga diperoleh
pendapatan perempuan sebagai pemecah batu berpengaruh terhadap rata-rata biaya pemenuhan kebutu-
han rumah tangga sebesar sebesar 50,70%. (4) Berdasarkan hasil penelitian kendala utama yang dihadapi
perempuan pemecah batu adalah panas dan beban berat batu saat menggendong dari sungai kendala lain
adalah, gatal, tidak bisa bekerja optimal saat musim banjir atau penghujan, masalah pemasaran, harga
pecahan batu yang rendah tidak sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.

Kemiri-Purworejo

Abstract

Efforts to break up the stone is one of the small businesses in the village district of Purworejo Rebug Pecan, the business is
dominated by women. Efforts to break this rock is sideline committed by the women so that the income from the business
is able to contribute to the fulfillment of the needs of the family.

Given the large and its benefits will attempt this rude made by women in order to contribute to meeting the needs of
everyday life. The issues examined in this study are: (1) how does the effort women-breaking stones in the village of
Rebug Pecan Purworejo District?. (2) how to income level and household needs the stone-breaking women?. (3) How
women business constraints solvers stones in the village of Rebug and how such constraints facing solutions?. (4) how
large a contribution given to women in the villages of stone breakers Rebug village subdistrict Kemiri Regency Pur-
worejo towards the fulfillment of the needs of the family?.the data using the method of question form, interview and
documentation. The Data collected in this study Population is the whole of the women in the village of Solver Rebug
Pecan Purworejo District as much as 37 women rock breakers). The collection is analyzed by the method of analysis tools
contribute a percentage of the revenue.

The conclusions of this study are: (1) as seen from the results of the research the average income levels of
women’s efforts to break up the rock in Purworejo District Rebug Pecan is amounting to Rp 360.135; 00. The highest
income amounting to Rp 500,000, 00 and lowest income amounting to Rp 300,000; 00. (2) based on an analysis of the
percentage of the contribution revenues against stone-breaking women’s fulfillment needs of families earned income of
women as the stone-breaking effect on income total household registration 39,45%. (3) based on an analysis of the percen-
tage of the contribution revenues against stone-breaking women’s fulfillment needs of families earned income of women
as the stone-breaking effect on the average cost of fulfilling the needs of the household registration of 50,70%.(4) based on
the results of the study the main barriers facing women stone breaker was hot and heavy weight stone while holding the
other obstacle is, itching, could not work optimally when the rainy season floods or, marketing issues, the price of a low

* Alamat korespondensi: stone fragments do not comply with what they are doing.
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PENDAHULUAN

Perempuan sebagai warga Negara maupun
sebagai sumber daya manusia bagi pembangunan
mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan
yang sama dengan kaum laki-laki di segala bi-
dang kehidupan bangsa dan dalam segala kegia-
tan pembangunan. Hal yang demikian perlu terus
diarahkan dan ditingkatkan sehingga dapat me-
ningkatkan partisipasi bagi pembangunan bangsa
sesuai dengan kodrat, harkat dan martabat seba-
gai perempuan (Siagin, 1999:87).

Permintaan akan lapangan pekerjaan teru-
tama dari perempuan di Indonesia dipengaruhi
oleh pola dan corak kehidupan keluarga di In-
donesia berakar pada budaya paternalistik yang
telah diwariskan darigenerasi kegenerasi berikut-
nya. Aktualisasi budaya ini dalam masyarakat
Indonesia yang bersifat majemuk mengalami
modifikasi sesuai dengan kesepakatan ditiap ma-
syarakat. Akibat dari adanya sistem paternalistik
untuk perempuan dan peran global untuk laki-
laki, dengan maksud untuk menjaga harmonisasi
kehidupan berkeluarga.

Peran paternalistik merupakan jenis peker-
jaan yang relative bersifat permanen tidak selesai
dan merupakan penanggulangan yang hampir
identik dari hari kehari. Misalnya mengurus ru-
mah tangga dan mengasuh anak. Sedangkan pe-
ran global lebih bervariasi dan penuh tantangan,
karena dilakukan di luar keluarga akan tetapi ti-
dak ada sangkut pautnya dengan tugas kerumah-
tanggaan. Secara otomatis persepsi ini menim-
bulkan implikasi penempatan perempuan dalam
suatu kehidupan budaya domestik dan laki-laki
dalam budaya kehidupan budaya publik. Peker-
jaan domestik yang dilakukan perempuan tidak
pernah diperhitungkan sebagai asset yang berni-
lai ekonomi.

Usaha pemecahan batu cukup banyak di-
jumpai di Indonesia, hal ini dapat di lihat dari be-
berapa tempat misalnya di desaPuh Sarang yang
merupakan sebuah desa yang berada wilayah
Kecamatan Semen, terletak di sekitar 10 km arah
tenggara kota Kediri.Sungai Kadek yang mele-
wati Puh Sarang dipenuhi batu, sehingga batu
kemudian menjadi mata pencaharian kedua, se-
lain sawah.Seorang laki-laki dengan tenaga pe-
nuh sesiangan bisa memukul pecah batu hingga
20 cikrak sehari, Itu berarti penghasilan mereka
sekitar Rp 15.000 - Rp 20.000 sehari (Kompas,
1999). Usaha memecah batu di Indonesia yang
lain yaitu Abah Sahri (70) dan istrinya dimana
mereka masih kuat memecahkan batu dengan
martil di pinggir di Desa Buniwangi Kec. Pagela-
ran Cianjur Selatan. Usaha batu pecah ini umum-
nya menjadi mata pencaharian utama warga desa

ini, pembeli umumnya datang sendiri ke lokasi
Batu koral dijual mulai harga Rp 30.000,00/Ku-
bik (Muharam, 2005).

Pemecah batu di Desa Rebug Kecamatan
Kemiri Kabupaten Purworejo ada sejak lama,
berdasarkan observasi awal pada tanggal 29 Ap-
ril 2012 tidak ada yang mengetahui siapa yang
memulai dan kapan pertama kali usaha pemecah
batu ini ada. Menurut Reswanti (40) perempuan
pemecah batu di Desa Rebug Kec. Kemiri kab.
Purworejo mengungkapkan yang pertama kali
memulai usaha ini adalah simbah buyut (Nenek
moyang). Perempuan pemecah batu di Desa Re-
bug Kecamatan Kemiri melakukan usaha ada
yang bergerombol disuatu titik atau lokasi dan
adapula yang melakukan usaha sendiri biasanya
di sekitar rumabh.

Usaha perempuan-perempuan pemecah
batu yang berkoloni dilihat dari cepat atau tidak-
nya hasil pecahan batu tersebut terbeli akan le-
bih cepat dari pada perempuan yang melakukan
usaha memecah batu dilakukan sendiri. Hal ini
karena dilihat dari jumlah atau banyaknya peca-
han batu yang ada atau terkumpul sehingga para
pembeli akan lebih mudah mendapatkan jumlah
pecahan batu yang di inginkan dan akan lebih
menghemat biaya transportasi. Faktor lokasi juga
cukup menetukan cepat atau tidaknya pecahan
batu tersebut terjual. Semakin dekat para usaha
pemecah batu dengan jalan utama maka pelu-
ang terjualnya pecahan tersebut akan lebih cepat
pula.

Sejumlah perempuan yang bertempat ting-
gal di Desa Rebug Kecamatan Kemiri Kabupa-
ten Purworejo dimana desa tersebut dekat aliran
Sungai Bedono tidak menyia-nyiakan kesempa-
tan untuk menjadi pemecah batu guna mening-
katkan pendapatan rumah tangga. Perempuan
tersebut melakukan usaha memecah batu kare-
na tidak memiliki ketrampilan dan tidak memi-
liki pendidikan yang baik, sehingga rela untuk
menjadi pekerja kasar. Mereka adalah perempu-
an yang telah bersuami di mana suami mereka
adalah pekerja kasar atau para janda yang tidak
mempunyai pensiun yang biasanya menjadi bu-
ruh tani pada waktu pagi dan menjadi pemecah
batu setelah melakukan kegiatan rumah tangga.

Dengan memanfaatkan waktu luang, tem-
pat tinggal yang dekat dengan bahan baku dan
tenaga yang cukup, sejumlah perempuan yang
bertempat tinggal di beberapa desa di Desa Re-
bug Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo
dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga
mereka dengan menjadi pemecah batu. Usaha
ini juga tidak membutuhkan banyak modal
uang. Adapun alat-alat yang digunakan oleh pe-
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mecah batu adalah : (1) Martil atau palu untuk
memecah batu, warga Rebug menyebutnya den-
gan nama “Bodem”. (2) Kolongan atau penjepit,
yang digunakan untuk melingkari batu agar tetap
berada ditempat yang dikehendaki saat dipecah
dengan martil atau palu. (3) Cikrak untuk men-
gumpulkan batu dalam jumlah tertentu sebelum
diangkut dengan keranjang. (4) Keranjang untuk
mengangkut batu, istilah masyarakat kemiri me-
nyebutnya dengan nama “dempo”.

Kebutuhan yang dimaksud dalam peneliti-
an ini bukanlah kebutuhan tersier, melainkan ke-
butuhan primer dan sekunder sehari-hari seperti
biaya pendidikan, transportasi, listrik, ataupun
kebutuhan yang tak terduga lainnya. Perempuan
pemecah batu dapat dikatakan perempuan yang
perkasa, karena pekerjaan ini sebenarnya lebih
cocok dilakukan oleh para kaum laki-laki yang
dimana secara fisik lebih tepat melakukan peker-
jaan ini dibandingkan kaum perempuan. Bagai-
mana usaha perempuan pemecah batu di desa
Rebug kecamatan Kemiri kabupaten Purworejo
baik itu dari segi usaha usaha tersebut ataupun
dari segi profil para perempuan pemecah batu
dan juga seberapa besar pendapatan usaha ter-
sebut dan seberapa besar kontribusinya terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga dimana peker-
jaan atau usaha ini merupakan usaha kasar yang
sebenarnya lebih cocok dilakukan oleh laki-laki.

Tujuan yang hendak dicapai dalam pen-
elitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan dan
menganalisis usaha perempuan pemecah batu di
Desa Rebug Kecamatan Kemiri Kabupaten Pur-
worejo. (2) Untuk mendiskripsikan dan menga-
nalisis tingkat pendapatan dan kebutuhan rumah
tangga perempuan pemecah batu di Desa Rebug
Kec. Kemiri Kab. Purworejo. (3) Untuk men-
diskripsikan dan menganalisis kendala usaha
perempuan pemecah batu di Desa Rebug Kec.
Kemiri Kab. Purworejo dalam melakukan usaha
tersebut dan solusi mengatasi kendala tersebut.
(4) Untuk mendiskripsikan dan menganalisis
seberapa besar kontribusi yang diberikan perem-
puan pemecah batu di Desa Rebug Kec. Kemiri
Kab. Purworejo dalam pemenuhan kebutuan ru-
mah tangga dalam melakukan usaha memecah
batu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan, me-
lukiskan keadaan subjek atau obyek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Menurut Mo-

leong (2007:6) penelitian kualitatif adalah peneli-
tian yang dimaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaat-
kan berbagai metode ilmiah.Pendekatan dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif ini se-
bagai suatu prosedur penelitian yang menghasil-
kan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan
dengan cara pandang obyek kajian sebagai suatu
sistem artinya obyek kajian di lihat sebagai satu-
an yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan
mendeskripsikan fenomena yang ada (Arikunto,
2006:11).Dengan metode deskriptif kualitatif
yang mendeskripsikan fenomena-fenomena yang
ada akan diperoleh pemahaman dari penafsiran
serta realisties dan mendalam mengenai makna
dari kenyataan dan fakta yang ada, karena per-
masalahan dalam penelitian ini tidak dengan
angka-angka tetapi mendiskripsikan, mengurai-
kan dan menggambarkan tentang usaha perem-
puan pemecah batu dan kontribusinya terhadap
pemenuhan kebutuhan keluarga di Desa Rebug
Kec. Kemiri Kab. Purworejo. Metode pengumpu-
lan dalam penelitian ini yaitu observasi, angket
terbuka, wawancara dan dokumentasi.

Teknik analis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik Analisis Deskripsi
Persentase,Adapun metode analisis data yang di-
gunakan adalah :

% =— x 100
N

Keterangan :

n = nilai yang diperoleh

N = jumlah total responden
% = pesentase
(Muhammad,1984:184)

Data yang berwujud angka-angka baik
hasil perhitungan atau pengukuran diproses den-
gan teknik deskriptif kuantitatif dengan presenta-
se ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kuali-
tatif (Arikunto, 2006 : 245). Perhitungan analisis
penelitian kualitatif persentase dalam penelitian
ini adalah analisis Deskriptif Persentase (DP), ana-
lisis ini digunakan untuk mengetahui kontribusi
usaha perempuan memecah batu terhadap pe-
menuhan kebutuhan keluarga dalam satuan %.
Kontribusi adalah sumbangan suatu hal terhadap
hal lain. Data yang diperoleh tanpa uji statistik
dengan menghitung jumlah uang yang dipero-
leh dari suatu kegiatan usaha memecah batu dan
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pendapatan total rumah tangga dikali 100 %.
Persentase kontribusi pendapatan usaha

perempuan pemecah batu terhadap pendapatan
total rumah tangga :

Rata — rata Pendapatan Usaha Perempuan Pemecah Batu

X =

.100%

Rata — rata Pendapatan Total Rumah Tangga

Keterangan :

x = Persentase kontribusi rata-rata penda-
patan usaha perempuan pemecah batuterhadap
rata-rata pendapatan total rumah tangga di desa

_ Rata — rata pendapatan usaha perempuan pemecah batu

Rebug kecamatan Kemiri kabupaten Purwore-
jo

Persentase kontribusi pendapatan usaha
perempuan pemecah batu terhadap pemenuhan
kebutuhan rumah tangga adalah sbb :

x_

100 8¢

Rata — rata biaya total kebutuhan tangga

Keterangan :

x = Persentase kontribusi rata-rata penda-
patan usaha perempuan pemecah batuterhadap
rata-rata biaya total kebutuhan rumah tangga di
desa Rebug kecamatan Kemiri kabupaten Purwo-
rejo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah penduduk berdasarkan jenis ke-
lemin antara jumlah penduduk laki-laki dan pe-
rempuan hampir sama dimana jumlah penduduk
laki-laki sebanyak 837 atau 49,85% sedangkan
jumlah penduduk perempuan sebanyak 842 atau
50,15%. jumlah penduduk menurut mata penca-

harianya sebagian besar penduduk warga desa
Tabel 1

Rebug kecamatan Kemiri kabupaten Purwore-
jo bekerja sebagai buruh dan petani, sedangkan
jumlah penduduk yang bekerja sebagai pemecah
batu sebanyak 45 orang atau 4,02% dari jumlah
penduduk yang telah bekerja. Pekerja pemecah
batu bukan merupakan pekerjaan yang dominan
di desa Rebug tetapi dilihat usaha ini dilakukan
oleh 37 perempuan pemecah batu dimana peker-
jaan ini merupakan kerja kasar maka hal tersebut
menarik untuk diteliti.

Data yang berwujud angka-angka baik ha-
sil perhitungan atau pengukuran diproses dengan
teknik deskriptif kuantitatif dengan presentase
ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kuali-
tatif (Arikunto, 2006 : 245). Adapun data-data
yang dimaksud ada dalam tabel berikut ini :

Data Total Pendapatan Rumah Tangga Keluarga Perempuan Pemecah Batu di Desa Rebug Keca-
matan Kemiri Kabupaten Purworejo.

Pendapatan perem- | Penadapatan suami Pendapatan Total pendapatan
puan pemecah batu | perempuan pemecah | dari usaha lain rumah tangga
batu
Rata-rata 360,135 546,969.697 342,857 912,838
Modus 300,000 600,000 200,000 900,000
Maksimum 500,000 1,000,000 500,000 1,400,000
Minimum 300,000 300,000 200,000 300,000

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2012
Berdasarkan data-data pada tabel 1 maka

analisis persentase kontribusi pendapatan usaha

perempuan pemecah batu terhadap pendapatan
total rumah tangga adalah sebagai berikut:

Rata — rata Pendapatan Usaha Perempuan Pemecah Batu

‘= .100%

Rata — rata Pendapatan Total Rumah Tangga
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_ Rp 360.135,00

x = L1000
Rp.912.838,00 ’

x = 39,45%

Keterangan :

x = Presentase kontribusi rata-rata penda-

%atan usaha perempuan pemecah batuterhadap
abel 2

rata-rata pendapatan total rumah tangga
% = Persentase
Jadi persentase kontribusi pendapatan
usaha perempuan pemecah batu terhadap pen-
dapatan total rumah tangga diperoleh kontribusi
pendapatan usaha tersebut sebesar 39,45%.

Data Total Kebutuhan Rumah Tangga Keluarga Perempuan Pemecah Batu di Desa Rebug Keca-

matan Kemiri Kabupaten Purworejo.

Biaya keb. | Biaya penge- Biaya | Biaya pengelu- | Biaya keb. Total biaya
pokok/per- | luaran listrik pend. | arantranspor- | tak terduga | keb.rumah
bulan Anak tasi tangga
Rata-rata 393,243 57,432 | 154,000 80,962 97,297 708,919
Modus 300,000 50,000 | 100,000 100,000 100,000 450,000
Maksimum 600,000 100,000 | 300,000 200,000 200,000 1,175,000
Minimum 150,000 20,000 | 50,000 20,000 50,000 220,000

Sumber : Data penelitian yang diolah, 2012
Berdasarkan data-data pada tabel 4.16 dan

4.17 maka berdasarkan rumus untuk mengetahui

persentase kontribusi pendapatan usaha perem-

_ Rata — rata pendapatan usaha perempuan pemecah batu

puan pemecah batu terhadap pendapatan total
rumah tangga adalah sebagai berikut :

10084

Total secara keseluruhan rata-rata penda-
patan perbulanya seluruh perempuan pemecah

_'x =
Rata — rata biaya total kebutuhan rumah tangga
keluarga perbulanya.
360.135 100%
X=—.
710.270 ’
x = 50,700

Berdasarkan analisis data maka analisis
persentase kontribusi pendapatan usaha perem-
puan pemecah batu terhadap pendapatan total
rumah tangga adalah sebesar 39,45%. Sedang-
kanpersentase kontribusi pendapatan usaha pe-
rempuan pemecah batu terhadap rata-rata biaya
total pemenuhan kebutuhan rumah tangga sebe-
sara 50,70 % maka, pendapatan usaha perempu-
an pemecah batu mampu berkontribusi sebesar
50,70% terhadap biaya total kebutuhan rumah
tangga perempuan pemecah batu di desa Rebug
kecamatan Kemiri kabupaten Purworejo. Sisa
kebutuhan yang lain di penuhi dari pendapatan
suami perempuan pemecah batu dan dari pen-
dapatan usaha lain. Rata-rata total pendapatan
keluarga pemecah batu perbulanya lebih besar di
bandingkan rata-rata biaya kebutuhan perbula-
nya dimana rata-rata total pendapatan keluarga
pemecah batu perbulanya adalah Rp. 912.838,00
sedangkan rata-rata biaya kebutuhan perbulanya
adalah Rp. 708.919,00 maka, kontribusi rata-rata
pendapatan perempuan pemecah batu terhadap
rata-rata biaya kebutuhanya lebih tinggi diban-
dingkan kontribusinya terhadap total pendapatan

batu di desa Rebug adalah Rp. 13.325.000,00
maka untuk mengetahui rata-rata jumlah peca-
han batu yang dihasilkan oleh para perempuan
pemecah batu di desa Rebug setiap bulanya ( da-
lam satuan kubik) dimana harga pada tahun 2012
ini perkubiknya adalah Rp. 100.000,00 maka
rata-rata jumlah pecahan batu yang di hasilkan
setiap bulanya adalah adalah 133,25 kubik.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
pendapatan perempuan pemecah batu berkont-
ribusi terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga
sebesar 50,70 %. Hal ini menunjukkan bahwa hu-
bungan antara tingkat pendapatan dengan peme-
nuhan kebutuhan cukup searah. Semakin tinggi
tingkat pemenuhan kebutuhan semakin tercapai
pula pemenuhan kebutuhan tertentu. Demikian
sebaliknya. Pemenuhan kebutuhan ini dilihat
dari tingkat kepentingannya yaitu kebutuhan pri-
mer, kebutuhan skunder dan kebutuhan tersier.
Untuk pemenuhan kebutuhan primer pada das-
arnya setiap manusia adalah sama, namun untuk
definisi kebutuhan skunder dan tersier tergantung
dari masing-masing individu sesuai dengan status
sosial ekonominya.

Berdasarkan analisis mengetahui proporsi
untukindikator-indikator pemenuhan kebutuhan
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rumah tangga atas kontribusi dari pendapatan
usaha perempuan pemecah batu terhadap peme-
nuhan kebutuhan rumah tangga adalah sebagai
berikut: (1) Proporsi untuk kebutuhan pokok per
bulan adalah sebesar 28,07 %, (2) Proporsi untuk-
biaya pengeluaran listrik per bulan adalah sebesar
4,10 %, (3) Proporsi untuk biaya pendidikan anak
per bulanadalah sebesar 10,99 %, (4) Proporsi
untukpengeluaran transportasi per bulan adalah
sebesar 5,78 % dan (5) Proporsi untukbiaya kebu-
tuhan tak terduga per bulan adalah sebesar 6,96
%. Proporsi tertinggi untukindikator-indikator
pemenuhan kebutuhan rumah tangga atas kont-
ribusi dari pendapatan usaha perempuan peme-
cah batu terhadap pemenuhan kebutuhan rumah
tangga yaitu kebutuhan pokok per bulan yaitu se-
beasr 28,07 %. Sedangkan proporsi terendahun-
tukindikator-indikator pemenuhan kebutuhan
rumah tangga atas kontribusi dari pendapatan
usaha perempuan pemecah batu terhadap peme-
nuhan kebutuhan rumah tangga adalah untuk
biaya pengeluaran listrik per bulan yaitu menca-
pai 4,10 %.

Usia perempuan yang melakukan usaha
pemecahan batu adalah 63tahun untuk yang ter-
tua dan 36 tahun untuk yang termuda dengan
tingkatpendidikan yang diperoleh adalah Seko-
lah Dasar baik yang sudah tamat maupun yang
belum tamat, jadi perempuan pemecah batu di
Desa Rebug kecamatan Kemiri kabupaten Pur-
worejo sudah bebas buta aksara.Usaha pemeca-
han batu dilakukan selama bertahun-tahun, para
perempuan yangmenekuni usaha ini 17,5 tahun
untuk usaha yang terlama dan ada yang baru me-
lakukan usaha ini selama 2 tahun yang dilakukan
selama kurang dari 2 jam sampai dengan 8 jam
sehari tanpa melihat pekerjaan apa yang dilaku-
kan baik itu mengambil batu ataupun memecah
batu. Tidak semua perempuan yang melakukan
usaha ini adalah untuk meningkatkan pendapa-
tan guna pemenuhan kebutuhan keluarga secara
mutlak, karena beberapa responden mempuny-
ai pendapatan keluarga diluar usaha memecah
batu cukup tinggi, mereka melakukan ini karena
sudah terbiasa dari remajasetelah tamat Seko-
lah Dasar maupun putus Sekolah Dasar, karena
menganggur atau tidak ada yang mau menerima
bekerja mereka memilih untuk turun kesungai,
mengambil batu dan memecahnya untuk kemu-
dian dijual sehingga setelah menikah dan suami
bisa memenuhi kebutuhan keluarga dengan baik
perempuan ini tetap melakukan usaha pemeca-
han batu. Dalam waktu satu bulan penghasilan
dari memecah batu adalah sebesar Rp 300.000;00
untuk penghasilan terendah dan Rp 500.000;00
untuk penghasilan tertinggi dengan pendapatan

rata-rata sebesar Rp 360.135;00..

pada tahun 2000 sampai 2012 harga pe-
cahan batu mengalami kenaikan sebanyak tiga
kali yaitu dari Rp. 50.000,00 terus Rp 60.000,00
setelah itu Rp 80.000,00 dan naik menjadi
Rp.100.000,00 / kubik. Pada tahun 1980’an har-
ga pecahan batu hanya Rp. 2.500,00 menunjukan
adanya tahap kenaikan harga sampai saat ini dan
menunjukan pula bahwa usaha batu ini sudah
ada sejak dulu. Usaha ini tetap ada dan bertahan
melewati era krisis moneter di Indonesia pada ta-
hun 1997’an.

Menurut Sondang P Siagian (1999 : 84)
Informasi tentang analisis pekerjaan sangat
penting artinya dalam merumuskan dan me-
nentukan system serta tingkat imbalan. Prinsip
keadilan dan ketepatan merupakan hal yang tera-
mat penting dalam menerapkan sistem imbalan.
Segi keadilan sangat penting mendapatkan per-
hatian karena setiap manusia ingin diperlakukan
secara adil.Dalam praktek hal ini tidaklah mu-
dah karena biasanya konsep keadilan cenderung
dilihat dari “kacamata” dan persepsi yang sujek-
tif. Salah satu cara mengatasinya adalah dengan
penciptaan kriteria objektif dalam analisis peker-
jaan. Beberapa hal yang perlu mendapat perhati-
kan adalah : (a) Tingkat pendidikan formal yang
telah ditempuh. (b) Jenis pengetahuan ketrampi-
lan yang dimiliki (c) Pengalaman (d) Jenis peker-
jaan yang dilakukan (e) Beban tugas yang dipikul
(f) Besar kecilnya tanggung jawab.

Dari pengertian diatas dapat diambil ke-
simpulan, bahwa apabila perempuan pemecah
batu mengadakan perkumpulan dan membuat
organisasi kecil maka dapat pula dilakukan spe-
sialisasi pekerjaan dengan cara-cara diatas tanpa
melihat teori a (Tingkat pendidikan formal yang
ditempuh). Karena pekerjaan memecah batu ti-
dak membutuhkan tingkat pendidikan formal.
Spesialisasi pekerjaan yang tepat akan membuat
usaha yang dilakukan para perempuan pemecah
batu menjadi semakin efektif dan efisien. Spe-
sialisasi pekerjaan yang bisa dilakukan adalah
dengan membagi-bagi tugas dan tangung jawab
sesuai kemampuan dan pengalaman. Dalam
usaha memecah batu ada beberapa tahap yang
dilakukan, yaitu : (1) Mengambil batu dari sun-
gai sebesar genggaman tangan orang dewasa, hal
ini dilakukan perempuan pemecah batu dengan
menceburkan diri kesungai dengan kedalaman
antara lutut sampai dengan leher, mengambil
batu dengan tangan kosong biasanya menggu-
nakan bantuan tempurung kelapa untuk mengga-
li di dalam air. Pekerjaan ini dilakukan pada pu-
kul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB.
(2) Memilih batu yang layak jual dan yang tidak
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layak jual, pemilihan batu ini dilakukan karena
ada beberapa batu padas atau batu yang relatif
lunak yang turut terambil dari sungai dan batu-
batu padas ini tidak dikehendaki oleh pembeli. (3)
Memikul batu dari sungai ke tempat pemecahan,
pengangkutan batu dari sungai menggunakan
keranjang yang digendong dipunggung meng-
gunakan kain selendang dan perut perempuan
pemecah batu ini telah dililitkan stagen untuk
menahan keranjang dipunggung agar tidak me-
lorot atau turun saat digendong. Stagen ini juga
berfungsi untuk melindungi punggung supaya
tidak terjadi pergesekan secara langsung antara
punggung perempuan pemecah batu dan keran-
jang yang bisa mengakibatkan lecet-lecet. (4) Me-
mecah batu menjadi ukuran-ukuran kecil, batu
seukuran genggaman tangan orang dewasa dipe-
cah dengan palu dan dipegang dengan kolongan.
Tempat-tempat pemecahan batu berada dibawah
pohon yang rindang atau akan didirikan gubug
kecil terbuka sekedar untuk mengurangi sengatan
matahari. (5) Menjual pecahan-pecahan batu ter-
sebut apabila sudah terkumpul sesuai dengan ke-
butuhan pembeli. Dalam hal ini perempuan pe-
mecah batu tidak perlu mencari pembeli karena
pembeli akan datang ditempat pemecahan batu.
Apabila hal ini dilakukan maka akan terja-
di pemilihan orang untuk melakukan pekerjaan
sesuai dengan keahlian dan kemampuan. Para
perempuan pemecah batu akan terbagi-bagi da-
lam kelompok pengambil batu, pengangkut batu
dari sungai, pemilih batu yang layak jual dan
pemecah batu. Pembagian kelompok ini juga
bisa dilakukan penggiliran atau sift dalam jang-
ka waktu tertentu sesuai kesepakatan. Dengan
diadakannya spesialisasi pekerjaan tersebut maka
pekerjaan yang dilakukan dalam waktu yang
sama akan menghasilkan pecahan-pecahan batu
yang lebih banyak. Untuk itu harus dipilih bebe-
rapa pengurus yang juga perempuan pemecah
batu agar pembagian pendapatan atau upah yang
dibagikan sesuai dengan beratnya tugas yang di-
tanggung.Tetapi kenyataan yang terjadi dilapan-
gan adalah bahwa perempuan pemecah batu me-
lakukan usaha ini secara individual, sehingga satu
orang pemecah batu melakukan semua tahap pe-
mecahan batu. Mulai dari mengambil batu dari
sungai, mengangkut batu dari sungai, memilih
dan memecahnya. Sehingga dalam waktu satu
hari perempuan ini akanmelakukan pengembilan
batu dari sungai dan mengangkutnya ketempat
pemecahan batu, hari berikutnya digunakan un-
tuk memilih-milih batu yang layak dijual atau
tidak dan memecahnya sampai terkumpul men-
jadi banyak dan dapat dijual dengan ukuran yang
sesuai dengan keinginan pembeli. Hal ini tentu

saja membuat waktu dan tenaga yang digunakan
semakin banyak Kerjasama perempuan pemecah
batu hanya terbatas pada pembagian wilayah pen-
gambilan batu disungai, tempat pemecahan batu
dan pengumpulan pecahan-pecahan batu apabila
ada pembeli datang dan belum ada satu orang-
pun yang jumlah pecahan batunya sesuai ukuran
yang diinginkan pembeli. Pembagian uang seca-
ra adil sesuai pecahan-pecahan batu yang dihasil-
kan dengan hitungan perkeranjang. Hasil peneli-
tian menunjukkan perempuan yang mempunyai
pendapatan tinggi akan dapat memenuhi kebu-
tuhan keluarganya dan demikian sebaliknya, jika
pendapatan rendah maka pemenuhan kebutuhan
tertentu tidak akan tercapai. Karena penghasilan
perempuan pemecah batu hanya sebagai peng-
hasilan tambahan maka pemenuhan kebutuhan
akan sangat tergantung pada pendapatan utama
keluarga.

Usaha pemecahan batu dalambeberapa
tahun terakhir tidak mengalami penambahan
orang karena usaha ini dianggap terlalu berat dan
berpenghasilan rendah, sehingga kaum muda ti-
dak ada lagi yang mau melakukan usaha pemeca-
han batu. Hal ini juga dikarenakan telah mening-
katnya tingkat pendidikan penduduk Desa Rebug
Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo.

Usaha memecah batu juga dianggap cu-
kup berisiko, karena kondisi sungai yang tidak
menentu seperti banjir yang terkadang tidak
memberikan tanda-tanda tertentu sehingga pe-
mecah batu harus senantiasa waspada. Tidak
jarang pemecah batu harus kehilangan alat-alat
yang sengaja ditinggal disungai seperti batu yang
sudah dikumpulkan dipinggir kali dan keranjang
karena datangnya banjir yang tiba-tiba saat mere-
ka mengangkut batu ketempat pemecahan. Da-
tangnya musim penghujan menjadi musim yang
cukup menghambat bagi para pemecah batuka-
rena tidak bisa turun kesungai saat banjir atau
sungai yang kotor berwarna kecoklatan setelah
banjir dan datangnya hujan. Namun banjir mem-
bawa manfaat bagi mereka karena setelah banjir
akan banyak batu-batu yang mereka butuhkan.
Perempuan pemecah batu mengantisipasi situasi
disaatmusim penghujan dengan mengumpulkan
batu sebanyak-banyaknya agar saat sungai banjir
atau kotor mereka tetap bisa bekerja memecah
batu.

Kendala yang di hadapi perempuan peme-
cah batu dalam melakukan usahanya 37 orang
atau semua perempuan pemecah batu menge-
mukakan bahwa kendala yang di hadapi adalah
panas dan beban yang berat. Panas yang dimak-
sud dalam penelitian ini adalah panas karena te-
rik matahari, baik itu saat mencari batu di sun-
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gai ataupun saat memecah batu dilokasi mereka
bekerja sedangkan beban berat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah beban beratnya saat
menggendong batu dari sungai menuju lokasi
usaha mereka bekerja. Kendala lain adalah pe-
nyakit kulit atau gatal-gatal hal ini di kemukakan
oleh 27 perempuan pemecah batu atau 72,97%
dari jumlah perempuan pemecah batu di desa Re-
bug, kendala ini terjadi karena para perempuan
harus berendam di sungai yang kotor untuk men-
cari batu. Kendala lainya adalah takut banjir hal
ini di kemukakan oleh 32 perempuan pemecah
batu atau 84,49% dari jumlah perempuan peme-
cah batu di desa Rebug, kendala yang ditakutkan
perempuan pemecah batu ini adalah saat musim
penghujan dan mereka harus mencari batu di
sungai. Kendala terakhir adalah Kendala dalam
penjualan hal ini di kemukakan oleh 7 perempu-
an pemecah batu atau 18,92% dari jumlah perem-
puan pemecah batu di desa Rebug

Pekerjaan ini dilakukan oleh bagi mereka
yang tidak mempunyai tanggungan anak balita
juga telah mendaptkan izin dari suami mereka.
Hal ini dilakukan karena mereka harus memenu-
hi kebutuhan keluarga mereka yang dirasa belum
cukup jika hanya mengandalkan dari pendapatan
utama suami saja.Menurut pengamatan peneliti,
tingkat kesejahteraan sebagian besar perempuan
pemecah batu Desa Rebug kecamatan Kemi-
ri kabupaten Purworejorelatif belum baik. Hal
ini bisa dilihat dari penghasilan total keluarga
yang relatif kecil namun berapapun pendapatan
yang diperoleh perempuan pemecah batu sudah
mampu membantu meningkatkan pendapatan
keluarga sehingga mampu memberikan kontribu-
si pemenuhan kebutuhan keluarga. Hanya saja
banyak perempuan pemecah batu yang mudah
tergoda dengan barang-barang yang dijual secara
kredit, sehingga mereka terbebani cicilan setiap
bulannya. Contoh-contoh dari barang tersebut
adalah pakaian dan beberapa barang keperluan
rumah tangga seperti alat dapur dan perkakas ru-
mabh.

Berdasarkan hasil analisis data bahwa pe-
rempuan pemecah batu memberikan kontribusi
sebesar 39,45% terhadap pendapatan total ru-
mah tangga selama satu bulan. Dan rata-rata
pendapatan perempuan pemecah batu memberi-
kan kontribusi sebesar 50,70% terhadap rata-rata
biaya pemenuhan kebutuhan keluarga selama se-
bulan keluarga perempuan pemecah batu di desa
Rebug tersebut. .

Sebagian besar perempuan pemecah batu
adalah perempuan yang mempunyai penghasilan
utama relatif kecil, sehingga membuat pengha-
silan perempuan pemecah batu menjadi penting

untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan ru-
mah tangga. Pengeluaran keluarga tersebut diu-
tamakan untuk pemenuhan kebutuhan primer
yaitu pangan, sandang dan papan. Sedangkan
untuk kebutuhan sekunder adalah untuk kebu-
tuhan pendidikan anak, kebutuhan sosial berupa
berbagai iuran atau sumbangan. Sisanya uang
yang ada ditabung untuk kemudian digunakan
untuk membeli barang-barang tersier seperti TV,
kulkas, sepeda motor dan lain-lain atau untuk
mebayar hutang-hutang yang dimiliki oleh kelu-
arag perempuan pemecah batu. Tetapi ada pula
perempuan pemecah batu yang tidak memiliki
sisa uang untuk ditabungkan, atau hanya cukup
untuk kebutuhan sehari-hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut (1) Dilihat dari hasil penelitian rata-rata
tingkat pendapatan perempuan dari usaha me-
mecah batu di Rebug Kecamatan Kemiri kabu-
paten Purworejo adalah sebesar Rp 360.135,00.
Pendapatan tertinggi sebesar Rp 500.000,00 dan
pendapatan terendah sebesar Rp 300.000,00. (2)
Berdasarkan analisis persentase kontribusi pen-
dapatan usaha perempuan pemecah batu terha-
dap pemenuhan kebutuhan keluarga diperoleh
pendapatan perempuan sebagai pemecah batu
berpengaruh terhadap pendapatan total rumah
tangga sebesar 39,45%. (3) Berdasarkan analisis
persentase kontribusi pendapatan usaha perem-
puan pemecah batu terhadap pemenuhan kebu-
tuhan keluarga diperoleh pendapatan perempu-
an sebagai pemecah batu berpengaruh terhadap
rata-rata biaya pemenuhan kebutuhan rumah
tangga sebesar sebesar 50,70%. (4) Berdasarkan
hasil penelitian kendala yang dihadapi perem-
puan pemecah batu adalah masalah pemasaran
dan harga pecahan batu yang rendah tidak sesu-
ai dengan apa yang mereka kerjakan. (5) Solusi
untuk menghadapi kendala pemasaran hal ini di
alami oleh para perempuan pemecah batu yang
jauh dari jalan utama dimana pembeli cenderung
membeli pecahan batu yang dekat di jalan raya
sehingga pecahan batu mereka menumpuk saat
ada pembeli membutuhkan jumlah pecahan batu
yang banyak kendala ini terpecahkan. Kendala
harga yang dihadapi para perempuan pemecah
batu mereka tidak dapat berbuat banyak banyak
untuk menaikan harga. Kelangkaan dari pecahan
batu dan lokasi pecahan batu tekhnologi modern
yang membuat harga pecahan batu ini lambat
laun akan naik dan selama ada usaha ini harga
pecahan batupun tidak mengalami penurunan.
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